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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS AKUT LC50 LIMBAH CAIR PABRIK TAHU X
TERHADAP MORTALITAS IKAN GABUS (CHANNA STRIATA) DAN

IKAN MUJAIR (OREOCHROMIS SP.)

Peningkatan produksi limbah seiring pertumbuhan populasi menyebabkan
pencemaran lingkungan, termasuk dari industri tahu yang menghasilkan limbah
cair dengan kadar polutan tinggi, seperti BOD, COD, dan amonia. Pembuangan
limbah cair tanpa pengolahan mengancam ekosistem air, khususnya biota seperti
ikan gabus dan ikan mujair, yang menjadi indikator perubahan kualitas air. Tujuan
penelitian untuk mengetahui nilai LC50-96 jam untuk limbah cair di industri
terhadap ikan gabus (Channa striata) dan ikan mujair (Oreochromis sp.), serta
mengklasifikasikan toksisitas limbah tersebut. Metode penelitian dimulai dengan
penentuan jenis biota uji, Aklimatisasi, Range Finding Test (RFT), Acute Toxity
Test (ATT), dan diakhiri Analisa Probit. Berdasarkan analisis probit terhadap
limbah cair pabrik tahu X di Surabaya, diketahui bahwa nilai LC50-96 jam untuk
ikan gabus (Channa striata) sebesar 7,961% dan untuk ikan mujair (Oreochromis
sp.) sebesar 8,41%, dengan nilai toksisitas unit (TUa) masing-masing 12,56 dan
11,89. Nilai LC50 yang lebih rendah pada ikan gabus menunjukkan bahwa spesies
ini lebih rentan terhadap toksisitas limbah dibandingkan ikan mujair, sehingga
memiliki sensitivitas yang lebih tinggi. Berdasarkan klasifikasi toksisitas akut,
hasil tersebut menempatkan limbah cair pabrik tahu X dalam kategori IV, yang
tergolong sebagai High Acute Toxicity terhadap organisme akuatik.

Kata kunci: Acute Toxity Test (ATT), Analisa Probit, Ikan Gabus, Ikan Mujair,
Range Finding Test (RFT), Toksisitas Akut
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